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Lampiran Penelitian 

 

Lampiran 1 

Daftar sampel / anggota PB.Genta Bekasi yang diuji ( testee ) 

No. Nama Jenih Kelamin 

P/L 

Usia (Tahun ) 

1 Responden 1 L 25 

2 Responden 2 L 27 

3 Responden 3 L 31 

4 Responden 4 L 35 

5 Responden 5 L 38 

 

Tabel  

Hasil Tes Shuttle Run 

No. Nama Hasil tes Kelincahan 

1. Responden 1 13.50 

2. Responden 2 13.30 

3. Responden 3 14.53 

4. Responden 4 14.32 

5. Responden 5 15.02 
 

Tabel  

Hasil Tes Gerak Silang 

No. Nama Hasil tes kecepatan 

1. Responden 1 13 

2. Responden 2 12 

3. Responden 3 13 

4. Responden 4 13 

5. Responden 5 15 
 

 

 

 

 



79 
 

 79   

 

 

Tabel  

Hasil Tes Rangkaian Olah Kaki 

No.  Nama Hasil Keterampilan Footwork 

1. Responden 1 20 

2. Responden 2 21 

3. Responden 3 25 

4. Responden  4 23 

5. Responden 5 25 
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Lampiran 2 

1. Tes Kelincahan (Shuttle Run), menurut Ahmad Muchlisin Natas 

Pasaribu(2020:30) 

a. Tujuan : Mengukur kelincahan 

b. Alat dan Bahan : 

1) 2 balok kayu untuk setiap pelari 

2) Balok harus berukuran 10 x 5 x 5 sentimeter 

3) Pita, kerucut, atau penanda garis start 

4) Stopwatch atau pengukur waktu 

5) Permukaan anti selip datar dengan dua garis selebar 10 meter atau sesuai 

dengan jarak yang ditentukan 

c. Pelaksanaan : 

1) Posisi testee berdiri di garis start dengan start berdiri 

2) Setelah aba-aba “ya” segera lari ke garis ke 2, ambil balok. 

3) Kemudian lari kembali ke garis start, balok letakkan di belakang garis. 

4) Lari kembali ke garis ke 2 dan ambil balok di belakang garis. 

5) segera lari kembali ke garis start. 

6) Lakukan tersebut 2 kali, sehingga jarak larinya 40 meter. 

d. Penilaian : 

Kelincahan lari dihitung sampai dengan 0,1 atau 0,01 detik dengan jarak 40 

Meter. 

Catatan: dalam pelaksanaan penelitian kami menggunakan shuttlecock pengganti 

balok dan cone untuk tanda batas dari garis ke 1 sampai  garis ke 2. 

 

 

 

Shuttle run 

Sumber : Ahmad Muchlisin Natas Pasaribu (2020:32) 
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Putra Kategori Putri 

< 12.10 Baik sekali < 12.42 

12.11 – 13.53 Baik 12.43 – 14.09 

13.54 – 14.96 Sedang 14.10 – 15.74 

14.97 – 16.39 Kurang baik 15.75 – 17.39 

>16.40 Kurang sekali > 17.40 

Tabel : data normatif Shuttle run 

Sumber : Ahmad Muchlisin Natas Pasaribu (2020:31) 

Tabel  

Penilaian Hasil Tes Kelincahan (Shuttle Run) 

No. Nama Kesempatan 

pertama 

dalam detik 

Kesempatan 

kedua    

dalam detik        

Hasil 

1 Responden 1 12,10 13,50  

2 Responden 2 14,30 13,30  

3 Responden 3 14,20 14,53  

4 Responden 4 15,10 14,32  

5 Responden 5 15,35 15,02  
 

2. Tes Kecepatan (Gerak Silang), menurut Winarno (e-jurnal vol.2 No.2 ,2019 : 

44) 

a) Tujuan : Mengukur kecepatan 

b) Alat     :  

 Lapangan bulutangkis 

 Shuttlecock 10 buah 

c) Pelaksanaan 

Testee memindahkan 10 buah shuttlecock dari tengah ke pojok depan kanan-

kiri dan pojok belakang kanan – kiri, kemudian dikembalikan lagi ke tengah 

secara cepat dan tepat. 

d) Penilaian 

 Pelaksanaan melakukan tes ini selama 30 detik dan nilai dicatat 

berdasarkan jumlah keseluruhan dari kemampuan gerak silang 

kecepatan memindahkan shuttlecock. 
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Gambar Lapangan Tes Gerak Silang 

 

 

 

 

 

Tabel 

Penilaian Tes Kecepatan (Gerak Silang) 

 

No. 

 

Nama 

Kesempatan 

pertama 

(per 30 detik) 

Kesempatan 

kedua          

(per 30 detik) 

 

Hasil 

1 Responden 1 11 13  

2 Responden 2 9 12  

3 Responden 3 17 13  

4 Responden 4 10 13  

5 Responden 5 7 15  

 

3. Tes keterampilan footwork (rangkaian olah kaki), menurut Tohar (1992:142)  

a) Tujuan :  Mengukur gerak kaki 

b) Alat dan bahan : 

 Lapangan bulutangkis 

 Alat tulis 

 Stopwatch 

 Meteran 

c) Pelaksanaan 

1) Pertama-tama testee berada pada kotak persegi empat di tengah 

lapangan. 

2) Pada aba-aba “siap”....“ya” maka testee bergerak melangkahkan kaki 

dan salah satu kaki harus masuk ke kotak persegi empat yang terletak 
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di depan (nomor 1). Setelah testee menginjakkan kaki ke depan kanan 

testee bergerak kembali ke tengah seperti posisi awal. 

3) Selanjutnya testee kembali dengan melangkahkan kaki ke depan kiri 

(nomor 2). Kemudian testee kembali ke tengah lagi 

4) Dan  melangkahkan kaki ke samping kanan sampai salah satu kaki 

masuk ke kotak samping kanan (nomor 3) dan kembali bergerak ke 

posisi tengah. 

5) Selanjutnya bergerak kembali ke kotak persegi empat samping kiri 

(nomor 4). Setelah menginjak salah satu kaki maka bergerak kembali 

ke tengah 

6) Dan melangkahkan kaki ke sebelah kanan belakang (nomr 5), 

kemudian bergerak kembali ketengah 

7) Selanjutnya melangkahkan kaki ke sebelah kiri belakang (nomor 6). 

Setelah itu testee kembali ke posisi tengah bergerak terus menerus 

menuju kotak-kotak sesuai urutan nomor. 

Bentuk lapangan tes olah kaki bulutangkis. 

 

 

 

 

 

 

d) Penilaian 

 Pelaksanaan melakukan tes ini selama 30 detik dan nilai dicatat 

berdasarkan jumlah keseluruhan dari kemampuan menginjakkan kaki 

ke kotak. 

 Dari hasil jumlah menginjak kotak, kemudiaan dicocokkan ke dalam 

daftar penilaian. Cara penilaiannya adalah seperti tersaji pada tabel 

berikut. 
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Tabel 

Penilaian pada Tes Olah Kaki Bulutangkis 

Skor / Nilai Kategori Nilai Kemampuan Nilai Akhir 

24 – 25 Baik sekali 90 – 100 A 

21 – 23 Baik 80 – 89 B 

19 – 20 Sedang 70 – 79 C 

16 – 18 Kurang 60 – 69 D 

13 – 15 Kurang sekali 50 – 59 E 

 

Tabel 

Penilaian Tes Keterampilan Footwork (Rangkaian Olah Kaki) 

No. Nama Kesempatan 

pertama 

Per 30 detik 

Kesempatan 

kedua  

per 30 detik 

Hasil 

1 Responden 1 23 20  

2 Responden 2 21 21  

3 Responden 3 25 25  

4 Responden 4 23 23  

5 Responden 5 21 25  

 

Daftar Hasil Penelitian 

Data Kelincahan, Kecepatan dan Keterampilan Footwork  

Anggota  PB.Genta  Bekasi 

23 & 30 Juli 2022 

No. Nama Kelincahan Kecepatan Keterampilan 

Footwork 

1 Responden 1 13,50 13 20 

2 Responden 2 13,30 12 21 

3 Responden 3 14,53 13 25 

4 Responden 4 14,32 13 23 

5 Responden 5 15,02 15 25 
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Lampiran 3 

Langkah – langkah perhitungan Distribusi Frekuensi 

Variabel Kelincahan (X1) 

Data yang sudah diurutkan dari yang terkecil ke yang terbesar : 

 13.30   13.50  14.32.  14.53  15.02 

1. Dari data diatas didapat : 

Nilai tertinggi (High Score/HS) = 15.02 

Nilai terendah (Low Score/LS)  = 13.30 

n = 5 

Rentang (Range/R) = HS – LS = 15.02 – 13.30 = 1.72 = 2 

Batas Kelas (BK)   = 1 + 3.3(log n) 

                                = 1 + 3.3(log 5) 

                                = 1 + 3.3 (0.6989) 

                                = 1 + 2.30637 

                                = 3.3 

                                = 3 atau 4 

Kelas Interval (KI /p) = 
      

           
  

 

  
  

    

 
        

 

No. Interval kelas 
Frekuensi 

Absolut Relatif (%) 

1 13.30 - 14.30 2 40 

2 14.31 – 15.31 3 60 

 Jumlah 5 100 
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A. Variabel Kecepatan (X2) 

Data yang sudah diurutkan dari yang terkecil ke yang terbesar : 

12   13  13  13 15 

1. Dari data diatas didapat : 

Nilai tertinggi (High Score/HS) = 15 

Nilai terendah (Low Score/LS)  = 12 

n = 5 

Rentang (Range/R) = HS – LS = 15– 12 = 3 

Batas Kelas (BK)   = 1 + 3.3(log n) 

                                = 1 + 3.3(log 5) 

                                = 1 + 3.3 (0.6989) 

                                = 1 + 2.30637 

                                = 3.3 

                                = 3 atau 4 

Kelas Interval (KI /p) = 
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No. Interval kelas Frekuensi 

  Absolut Relatif (%) 

1 12-13 4 80 

2 14-15 1 20 

 Jumlah 5 100 

 

 

 

 

 

 

 

B. Variabel Keterampilan Footwork (Y) 

Data yang sudah diurutkan dari yang terkecil ke yang terbesar : 

20   21  23  25 25 

1. Dari data diatas didapat : 

Nilai tertinggi (High Score/HS) = 25 

Nilai terendah (Low Score/LS)  = 20 

n = 5 

Rentang (Range/R) = HS – LS = 25– 2 0= 5 

Batas Kelas (BK)   = 1 + 3.3(log n) 

                                = 1 + 3.3(log 5) 

                                = 1 + 3.3 (0.6989) 

                                = 1 + 2.30637 
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                                = 3.3 

                                = 3 atau 4 

Kelas Interval (KI /p) = 
      

           
  

 

  
  

 

 
        

No. Interval kelas Frekuensi 

  Absolut Relatif (%) 

1. 20-21 2 40 

2. 22-23 1 20 

3. 24-25 2 40 

 Jumlah 5 100 

 

 

 

 

 

A. Variabel Kelincahan (X1) 

Data yang sudah diurutkan dari yang terkecil ke yang terbesar : 

13.30   13.50  14.32  14.53  15.02 

Perhitungan simpangan baku sampel (s). 

xi fi xi
2 

fixi fixi
2 

13,30 1 177 13,30 177 

13,50 1 182 13,50 182 

14,32 1 205 14,32 205 

14,53 1 211 14,53 211 

15,02 1 226 15,02 226 

Jumlah 5  70,67 1.000,92 

Rata-rata xi ( ̅) = 
     

 
  = 

     

 
 = 14,13 
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Sehingga simpangan baku sampel : 

  √      (    )   

   
   

   = √
         (     )   

   
  

   = √
               

 
 

   = √
    

 
  

   = 0,72  

B. Variabel Kecepatan (X2) 

Data yang sudah diurutkan dari yang terkecil ke yang terbesar : 

12  13  13  13  15 

 Perhitungan simpangan baku sampel (s). 

X2 fi X2
2 

fix2 fix2
2 

12 1 144 12 144 

13 3 169 39 507 

15 1 225 15 225 

Jumlah 5  66 876 

 

Rata-rata x2 ( ̅) = 
     

 
  = 

  

 
 = 13,2 
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Sehingga simpangan baku sampel : 

  √      (    )   

   
   

   = √
    (  )   

   
  

   = √
         

 
 

   = √
   

 
  

     =  1,095 

 

C. Variabel Keterampilan Footwork (Y) 

Data yang sudah diurutkan dari yang terkecil ke yang terbesar : 

20  21 23 25 25 

Perhitungan simpangan baku sampel (s). 

yi fi yi
2 

fiyi fiyi
2 

20 1 400 20 400 

21 1 441 21 441 

23 1 529 23 529 

25 2 625 50 1.250 

Jumlah 5  114 2.620 

 

Rata-rata yi ( ̅) = 
     

 
  = 

   

 
 = 22,80 

Sehingga simpangan baku sampel : 
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  √      (    )   

   
   

   = √
      (   )   

   
  

   = √
             

 
 

   = √
    

 
  

     =  2,280 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4 

Uji Normalitas 
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X1 fi X1² fiX1 fi x1²

13.5 1 182 13.5 182

13.3 1 177                13.3 177

14.53 1 211                14.53 211

14.32 1 205                14.32 205

15.02 1 226                15.02 226

Ʃ 5 70.67 1,000.92        

1 Variabel X1 ( kelincahan)

Dari data diatas dapat dihitung :

14.13

 s      = 0.72              

s = 
      (    )   

(    )

s = 
                  

(   )

s = 
                    

 

s = 
    

 

       

  =    
      

 
= 
     

 
=
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Tabel untuk mencari L-maksimum

X1 F (zi) S(z1) |F(zi)-S(zi)|

13.5 (0.88)            0.1894 0.2000    0.0106            

13.3 (1.16)            0.123 0.4000    0.2770           Lmax.

14.53 0.55              0.8133          0.6000    0.2133            

14.32 0.26              0.6026          0.8000    0.1974            

15.02 1.23              0.8907          1.0000    0.1093            

daerah kritis: L0,05,5= 0,337; Dk= {L|L>0,337}; Lobs= 0,2770 Ɇ dk

Keputusan Uji : H0 diterima

Kesimpulan : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi  normal

L  = maks.|F(zi)-S(z0)| = 0,2770

Zi = 
      ̅
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X2 fi X1² fiX1 fi x1²

             13 1 169 13 169

             12 1 144                       12 144

             13 1 169                       13 169

             13 1 169                       13 169

             15 1 225                       15 225

Ʃ 5 66 876.00           

2 Variabel X1 ( kecepatan )

Dari data diatas dapat dihitung :

13.20

 s      = 1.10              

s = 
      (    )   

(    )

s = 
          

(   )

s = 
           

 

s = 
    

 

       

  =    
      

 
= 
  

 
=
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Tabel untuk mencari L-maksimum

X2 F (zi) S(z1) |F(zi)-S(zi)|

13                 (0.18)            0.47                      0.2000      0.2681           

12                 (1.10)            0.14                      0.4000      0.2643           

13                 (0.18)            0.47                      0.6000      0.1319           

13                 (0.18)            0.47                      0.8000      0.3319           Lmax.

15                 1.64              0.95                      1.0000      0.0505           

daerah kritis: L0,05,5= 0,337; Dk= {L|L>0,337}; Lobs= 0,3319 Ɇ dk

Keputusan Uji : H0 diterima

Kesimpulan : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi  normal

L  = maks.|F(zi)-S(z0)| = 0,3319

Zi = 
      ̅
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Y fi Y² fiY fi Y²

20            1 400 20 400

21            1 441          21 441

25            1 625          25 625

23            1 529          23 529

25            1 625          25 625

Ʃ 5 114 2,620.00    

3 Variabel Y ( keterampilan )

Dari data diatas dapat dihitung :

22.80

 s      = 2.28                 

s = 
     (   )   

(    )

s = 
             

(   )

s = 
               

 

s = 
     

 

       

  =    
      

 
= 
   

 
=
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Tabel untuk mencari L-maksimum

y F (zi) S(z1) |F(zi)-S(zi)|

20            (1.23)               0.11         0.2000    0.0907        

21            (0.79)               0.21         0.4000    0.1852        

25            0.96                 0.83         0.6000    0.2315        

23            0.09                 0.54         0.8000    0.2641       Lmax.

25            0.96                 0.83         1.0000    0.1685        

daerah kritis: L0,05,5= 0,337; Dk= {L|L>0,337}; Lobs= 0,2641 Ɇ dk

Keputusan Uji : H0 diterima

Kesimpulan : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi  normal

L  = maks.|F(zi)-S(z0)| = 0,2641

Zi = 
      ̅
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Lampiran 5 

Mencari Koefisien Korelasi dan Uji Keberartian Koefisien Korelasi 

 

 

No. X1 X2 Y X1² X2² Y² X1Y X2Y X1X2

1 13.50               13          20 182           169           400             270           260            176           

2 13.30               12          21 177           144           441             279           252            160           

3 14.53               13          25 211           169           625             363           325            189           

4 14.32               13          23 205           169           529             329           299            186           

5 15.02               15          25 226           225           625             376           375            225           

Ʃ 70.67      66.00      114.00    1,000.92 876.00     2,620.00    1,617.41 1,511.00  935.45     

1 Koefisien Korelasi ryx1

r = 
      (   )(  )

* (    ) (   ) +*     (  ) +

r  = 
          (     )(   )

*                +*       (   ) +

r = 
                 

                *             +

r = 
     

(      )(   )

r = 
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2 Uji Keberartian Koefisien Korelasi

Tabel dk = n – 2

                  =  5 – 2

                  =  3

ttabel     = 2,353

Berarti :

Ttabel dengan α= 0,05 dan dk = 3 diperoleh  ttabel sebesar 2,353 karena

t hitung =  4,52 > ttabel = 2,353 dengan demikian kita tolak Ho berarti koefisien

korelasi 0,93 adalah signifikan.

t = 
     

    

t = 
        

  (    ) 

t  = 
(     )(    )

      

t =
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3 Koefisien Korelasi ryx2

r = 
      (   )(  )

* (    ) (   ) +*     (  ) +

r  = 
       (  )(   )

* (   )    +*       (   ) +

r = 
           

           *             +

r = 
  

(  )(   )

r = 
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4 Uji Keberartian Koefisien Korelasi

Tabel dk = n – 2

                  =  5 – 2

                  =  3

ttabel     = 2,353

Berarti :

Ttabel dengan α= 0,05 dan dk = 3 diperoleh tabel sebesar 2,353 karena

t hitung =  2,74> ttabel = 2,353 dengan demikian kita tolak Ho berarti koefisien

korelasi 0,62dalah signifikan.

t = 
     

    

t = 
        

  (    ) 

t  = 
(     )(    )

      

t =
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5 Koefisien Korelasi rx1x2

rx1x2      = 0,83

rx1x2 = 
                 

                *           +

rx1x2 = 
     

      

       
     

     

rx1x2 = 
       (   )(   )

*      (   ) +*      (   ) +

rx1x2 = 
        (     )(  )

*          (     ) +*     (  ) +



103 
 

 103   

 

 

 

6 Koefisien korelasi antara X1, X2 dan Y

ryx1x2 = 0,97

ryx1x2 = 
                          

        

ryx1x2= 
            ( )(    )(    )(    )

  (    ) 

        
                   

       

ryx1x2= 
    

     

ryx1x2=     
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7

F hitung = 15,66

k= variabel bebas = 2

F0.05,2,2 = 19,00; DK= {FIF>19,00}
Fobs = 15,66 Ɇ DK, Ho diterima

Kesimpulan : Tidak terdapat korelasi ganda antara X1, X2 dengan Y.

          
    

(    ) (     )

          
      

(      ) (     )

F hitung = 
    

(    ) ( )
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RIWAYAT HIDUP 

 

Bramantyo Wibowo, lahir di kota Jakarta pada tanggal 28 April  

1997. Penulis lahir dari pasangan Triono Wibowo dan Endang 

Wijayani merupakan anak bungsu dari dua bersaudara. 

Pada tahun 2003 penulis masuk Sekolah Dasar Islam Terpadu 

(SDIT) Nurul Fajri dan lulus pada tahun 2009. Kemudian melanjutkan sekolah 

tingkat pertama pada tahun yang sama di SMP Negerai I Cikarang Barat dan lulus 

tiga tahun kemudian pada tahun 2012. Selanjutnya masuk pada sekolah menengah 

akir di SMA Negeri I Cikarang Barat dan lulus pada tahun 2015 

Pada tahun 2015 penulis melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi tepatnya di 

UNIVERSITAS ISLAM “45” Bekasi (UNISMA) Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Program Studi Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi (PJKR).  

Pada tahun 2015 mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Wening Galih 

Kabupaten Bekasi, Provinsi Jawa Barat. 

 

 

 

 

 

 


